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“Allah will raise those who have believed among you and those who were given knowledge,

by degrees.”

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang

yang diberi ilmu beberapa derajat.” (OS. Al-Mujadilah: 11)!

! Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an, 2019), Q.S. Al-Mujadilah [58]: 11.
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ABSTRAK

Satria Adindi, 24204091007 “Manajemen Supervisi Berkelanjutan Dalam Pengembangan
Profesionalisme Guru Untuk Mengintegrasikan Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Di MAN
1 Yogyakarta.” Tesis Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.
Pembimbing Dr. H. Karwadi S.Ag, M. Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen supervisi berkelanjutan dalam
pengembangan profesionalisme guru untuk mengintegrasikan keterampilan pembelajaran abad
21 di MAN 1 Yogyakarta. Supervisi akademik yang berkelanjutan menjadi strategi penting
dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C) dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji bagaimana perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak
lanjut supervisi dilakukan secara sistematis, berbasis praktik kelas, kolaboratif, serta
terintegrasi dengan kebutuhan siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi,; wawancara: mendalam, dan dokumentasi.
Subjek penelitian.meliputi kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen supervisi berkelanjutan di MAN 1
Yogyakarta telah dilaksanakan melalui siklus perencanaan, observasi, evaluasi, dan tindak
lanjut yang terintegrasi. Supervisi berbasis praktik kelas mendorong guru untuk
mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan keterampilan abad 21.

Pendekatan kolaboratif melalui diskusi, refleksi bersama, dan komunitas belajar guru turut
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memperkuat pengembangan profesionalisme. Selain itu, supervisi yang berorientasi pada
kebutuhan siswa menjadikan pembelajaran lebih adaptif dan relevan. Namun demikian,
pelaksanaan supervisi masih menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu, beban
administratif, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam supervisi. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen supervisi berkelanjutan berperan signifikan
dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mendukung integrasi keterampilan
pembelajaran abad 21. Oleh karena itu, diperlukan penguatan sistem supervisi yang lebih
terstruktur, pemanfaatan teknologi, serta peningkatan kapasitas kepala madrasah sebagai
supervisor akademik.

Kata kunci: manajemen supervisi berkelanjutan, profesionalisme guru,

keterampilan abad 21, supervisi akademik, pembelajaran

Xiv



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tesis ini penulis persembahkan untuk almamater tercinta,

Program Magister Manajemen Pendidikan Islam,

Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

XV



ABSTRACT
Satria Adindi 24204091007 Sustainable Supervision Management in Developing Teacher
Professionalism to Integrate 21st-Century Learning Skills at MAN 1 Yogyakarta. Thesis
Master’s Program in Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2026. Supervisor: Dr. H.
Karwadi, S.Ag., M.Ag.

This study aims to analyze the management of sustainable supervision in developing
teacher professionalism to integrate 21st-century learning skills at MAN 1 Yogyakarta.
Sustainable academic supervision is an important strategy for improving teachers'
competencies, particularly in fostering critical thinking, creativity, collaboration, and
communication (4C) in the learning process. Therefore, this study examines how the planning,
implementation, evaluation, and follow-up of supervision are conducted systematically,
practice-based, collaborative, and integrated with students' needs.

This research employs a qualitative approach with a case study design. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The research subjects
include the principal, vice principal, and teachers. Data analysis was conducted through data
reduction, data display,and conclusion drawing in an.interactive manner.

The results show that the management of sustainable supervision at MAN 1 Yogyakarta
has been implemented through an integrated cycle of planning, observation, evaluation, and
follow-up. Practice-based supervision encourages teachers to develop innovative learning
strategies that integrate 2 1st-century skills. A collaborative approach through discussions, joint
reflection, and professional learning communities strengthens teacher professional
development. In addition, supervision that is oriented toward students’ needs makes learning
more adaptive and relevant. However, the implementation still faces challenges such as time

constraints, administrative workload, and the limited use of technology in supervision. This
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study concludes that sustainable supervision management plays a significant role in improving
teacher professionalism and supporting the integration of 2Ist-century learning skills.
Therefore, it is necessary to strengthen a more structured supervision system, enhance the use
of technology, and improve the capacity of school principals as academic supervisors.
Keywords: sustainable supervision management, teacher professionalism, 21st-century

skills, academic supervision, learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab| Nama Latin Keterangan
\ alif tidak dilam-bangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal 4 zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
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L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& gain G Ge
- fa’ F Ef
a3 Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J lam L El
B mim M Em
U nun N En
B) wawu A\ We
> ha’ H H
¢ |hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
(raiatia Ditulis Muta’aqqidin
sae Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutoh
1. Bila dimatikan ditulis h
) Ditulis Hibah
o Ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.
Ll ¢ dal 8 Ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah ditulis t

3 yadll 318 ) Ditulis Zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
B Fathah A A
_ Kasrah I I
_ dammah U U

E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis A
4lals Ditulis Jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis A
o Ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati Ditulis I
s Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis U

XX



U2 p Ditulis furtid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aliy Ditulis Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis Au
J& Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan Apostrof

?-““ Ditulis a’antum

Ditulis u’iddat

Ditulis la’insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol A Ditulis Al-Qur’ an
bl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya. Serta menghilangkan huruf (el)nya
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slawd Ditulis as-sama’
el Ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalamn Rangkaian Kalimat

a9 Al (s 9 Ditulis Zaw al-furiid
YR\ TY Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transformasi pendidikan di era abad ke-21 telah memunculkan pergeseran fundamental
dalam orientasi dan pelaksanaan pembelajaran di berbagai institusi pendidikan. Pembelajaran
tidak lagi diposisikan sekadar sebagai mekanisme penyampaian pengetahuan, tetapi sebagai
proses terencana dan berkelanjutan yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, kreativitas, kerja sama, komunikasi efektif, serta literasi digital sebagai
kompetensi kunci bagi peserta didik dalam merespons dinamika dan tantangan global.?
Perubahan ini menuntut sistem pendidikan untuk tidak hanya berorientasi pada capaian
kognitif, tetapi juga pada kemampuan adaptif peserta didik dalam merespons perkembangan
teknologi dan kompleksitas kehidupan modern. Dalam konteks tersebut, kualitas guru menjadi
faktor kunci dalam menentukan keberhasilan transformasi pendidikan, karena guru berperan
sebagai agen utama dalam mengimplementasikan perubahan tersebut di kelas.’ Perubahan
orientasi ini menempatkan Kkualitas pembelajaran sebagai indikator utama keberhasilan
pendidikan dan menuntut adanya transformasi peran gutu dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, peningkatan tuntutan terhadap peran guru tidak selalu diiringi
dengan kesiapan profesional yang memadai. Berbagai penelitian' mutakhir menunjukkan
bahwa pengembangan profesional guru seringkali belum berlangsung secara berkelanjutan dan

masih bersifat parsial.* Program pelatihan yang dilakukan cenderung tidak terintegrasi dengan

2 Cendy Lestari et al., “Mengenal Konsep Pembelajaran Abad 21 Dan Peran Guru Dalam Pembelajaran
Abad 217 3, no. September (2025): 233-250.hIm. 233-250.

3 Theresia Nova et al., “Analisis Peran Guru Sebagai Agen Perubahan Dalam Pendidikan Abad 21” 03, no.
02 (2025): 145-149. 10.59310/jstv3i02.62

4 Andrew Farrugia, “The Continuous Professional Development of Teachers : Review for International
Literature and Local Implementation” (Faculty of Education at the University of Malta for the Degree of Master
in Teaching and Learning, 2022). hilm. 60



praktik pembelajaran nyata di kelas, sehingga dampaknya terhadap peningkatan kualitas

pembelajaran menjadi terbatas.’

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan pengembangan profesional guru dengan mekanisme pembinaan yang tersedia di
lembaga pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, tantangan tersebut semakin kompleks dengan adanya
implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut guru untuk berperan sebagai perancang
pembelajaran yang adaptif, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad
ke-21. Kurikulum ini menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, diferensiasi, serta
penguatan profil pelajar Pancasila yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
literasi digital. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi kebijakan tersebut
masih menghadapi kendala, terutama dalam kesiapan guru untuk mengintegrasikan
keterampilan abad ke-21 secara efektif dalam praktik pembelajaran.® Salah satu faktor yang
memengaruhi kondisi tersebut adalah belum optimalnya sistem supervisi akademik di satuan
pendidikan.

Secara konseptual, supervisi akademik dipahami sebagai proses pembinaan profesional
yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendampingan, refleksi, dan
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan.’ Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
supervisi pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas dan kinerja
guru apabila dilaksanakan secara sistematis |.dan \berkelanjutan.® Supervisi akademik

berkelanjutan tidak hanya mengevaluasi guru, tetapi membangun budaya belajar profesional

5 Josephine Ambon et al., “The Impact of Continuous Professional Development on Teaching Quality : A
Systematic Review” 13, no. 6 (2024): 3838—3847. http://doi.org/10.11591/ijere.v1316.30427

¢ Ahmad, “Tantangan Dan Strategi Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah
Dasar” 1, no. 3 (2025): 65-75. https://doi.org/10.64690/jhuse.v1i3.59

7 Lorensius, Nikolaus Anggal, and Stepanus Lugan, “Academic Supervision in the Improvement of
Teachers ’ Professional Competencies: Effective Practices on the Emergence” 2, no. 2 (2022).
https://doi.org/10.35877/454R1.eduline805

8 Vicdan Altinok, “The Effect of Supervision in Education on Teacher Quality and Performance” 11, no. 3
(2024): 230-246. https://doi.org/10.52380/ijpes.2024.11.3.1317



http://doi.org/10.11591/ijere.v13i6.30427
https://doi.org/10.64690/jhuse.v1i3.59
https://doi.org/10.35877/454RI.eduline805
https://doi.org/10.52380/ijpes.2024.11.3.1317

(professional learning culture) di sekolah.” Selain itu, pendekatan supervisi yang tepat terbukti
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mendukung pengembangan profesional
guru secara berkesinambungan.! Pelaksanaan supervisi yang berlangsung secara
berkesinambungan berkontribusi signifikan dalam mendorong guru untuk mengembangkan
kompetensi pedagogik secara reflektif, inovatif, dan kolaboratif, yang secara substansial
merupakan karakter utama pendidik dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Meskipun supervisi akademik telah lama diakui sebagai instrumen strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa implementasinya di satuan pendidikan masih menghadapi sejumlah
persoalan yang kompleks. Dalam praktiknya, supervisi akademik sering kali belum mampu
menjalankan fungsi pembinaan profesional secara optimal karena lebih berorientasi pada
pemenuhan aspek administratif dibandingkan pengembangan kualitas pembelajaran. Kegiatan
supervisi cenderung difokuskan pada pemeriksaan perangkat pembelajaran, kelengkapan
administrasi guru, serta pemenuhan standar dokumentasi pendidikan, sementara proses
pendampingan pedagogik, refleksi pembelajaran, coaching, mentoring, dan tindak lanjut
pengembangan kompetensi guru belum dilaksanakan secara maksimal.!! Kondisi tersebut
menyebabkan supervisi:akademik belum sepenuhnya berfungsisebagai sarana pemberdayaan
guru dalam menghadapi tuntutan perubahan pendidikan yang semakin dinamis.

Selain itu, pelaksanaan supervisi akademik di betbagai lembaga pendidikan masih
menunjukkan kecenderungan menggunakan pendekatan yang seragam terhadap seluruh guru

tanpa mempertimbangkan tingkat kompetensi, pengalaman mengajar, kebutuhan profesional,

® Glickman, David, and Gordon Gordon. “Sustainable Instructional Supervision Models.” Journal of
Educational Supervision 32, no. 1 (2022): 55-70.

10 Tolcha Eshete Regassa, “A Systematic Review : Educational Supervision in Different Countries from
Instructional Improvement Perspective” 12, no. 4 (2024): 86—96. https://doi.org/10.11648/].s1.20241204.13

' R. Supyan Sauri, Muhammad Fahri Rizqi, Harry Nugraha, Wawan Rilyawan, dan Muthi Fadilah,
“Educational Supervision as a Strategic Instrument in the Professional Development of Teachers at SMP Angkasa
Margahayu,” Jurnal Visionary: Penelitian dan Pengembangan di Bidang Administrasi Pendidikan 13, no. 2
(2025): 258-260
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dan karakteristik individual masing-masing guru. Padahal, teori Developmental Supervision
yang dikemukakan oleh Glickman menegaskan bahwa efektivitas supervisi sangat dipengaruhi
oleh kesesuaian pendekatan supervisi dengan tingkat perkembangan profesional guru. Guru
yang masih membutuhkan arahan intensif memerlukan pendekatan direktif, sedangkan guru
yang telah memiliki kompetensi profesional yang baik memerlukan pendekatan kolaboratif
atau non-direktif yang lebih menekankan refleksi dan kemandirian profesional.
Ketidaksesuaian pendekatan supervisi berpotensi mengurangi efektivitas pembinaan sehingga
tujuan peningkatan kompetensi guru tidak dapat dicapai secara optimal.

Permasalahan lainnya berkaitan dengan lemahnya tindak lanjut hasil supervisi
akademik. Dalam banyak kasus, supervisi berakhir pada tahap observasi dan penilaian tanpa
disertai program pembinaan yang berkelanjutan. Umpan balik yang diberikan kepada guru
sering kali belum diikuti dengan program pengembangan profesional yang terencana, terukur,
dan berkesinambungan. Akibatnya, hasil supervisi belum mampu menghasilkan perubahan
nyata terhadap praktik pembelajaran di kelas maupun peningkatan kompetensi profesional
guru. Padahal, dalam perspektif continuous professional development (CPD), supervisi
akademik seharusnya menjadi bagian integral dari proses pengembangan profesional yang
berlangsung secara terus-menerus: melalui; siklus perencanaan,; observasi, refleksi, tindak
lanjut, dan evaluasi berkelanjutan.

Tantangan tersebut menjadi ' semakin penting ' dalam / konteks implementasi
pembelajaran abad ke-21 yang menuntut guru tidak hanya menguasai kompetensi pedagogik
dan profesional, tetapi juga mampu mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), kreativitas (creativity), kolaborasi (collaboration), komunikasi (communication),
serta literasi digital dalam proses pembelajaran. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak
semua guru memiliki tingkat kesiapan yang sama dalam mengimplementasikan keterampilan

tersebut. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang



berpusat pada peserta didik, memanfaatkan teknologi digital secara efektif, menerapkan
pembelajaran diferensiasi, maupun mengembangkan asesmen yang berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengembangan profesional guru membutuhkan sistem pembinaan yang lebih adaptif,
berkelanjutan, dan responsif terhadap perubahan tuntutan pendidikan modern.

Di sisi lain, kajian-kajian terdahulu mengenai supervisi akademik masih didominasi
oleh penelitian yang berfokus pada pengaruh supervisi terhadap kinerja guru atau peningkatan
kompetensi guru secara umum. Penelitian yang mengkaji supervisi akademik sebagai suatu
sistem manajemen yang berkelanjutan, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut supervisi dalam mendukung pengembangan
profesionalisme guru untuk mengintegrasikan keterampilan pembelajaran abad ke-21, masih
relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan perspektif Developmental
Supervision Theory dan Teacher Professionalism Theory dalam menjelaskan hubungan antara
supervisi berkelanjutan, profesionalisme guru, dan transformasi pembelajaran abad ke-21 juga
belum banyak dilakukan, khususnya pada konteks madrasah.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam
mengenai bagaimana manajemen supervisi akademik berkelanjutan dirancang, dilaksanakan,
dievaluasi, dan ditindaklanjuti 'sehingga ‘mampu menjadi @ instrumen  strategis dalam
mengembangkan profesionalisme ~gurt sekaligus ~ mendukung /integrasi keterampilan
pembelajaran abad ke-21. Kajian ini menjadi penting terutama pada madrasah yang telah
menunjukkan berbagai inovasi pendidikan dan memiliki karakteristik sebagai lembaga
pendidikan unggulan. Oleh karena itu, penelitian mengenai manajemen supervisi berkelanjutan
dalam pengembangan profesionalisme guru untuk mengintegrasikan keterampilan

pembelajaran abad ke-21 di MAN 1 Yogyakarta memiliki relevansi akademik dan praktis yang



tinggi serta diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan teori maupun

praktik supervisi akademik dalam perspektif Manajemen Pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi manajemen supervisi berkelanjutan di MAN 1 Yogyakarta?

2. Apa kontribusi manajemen supervisi berkelanjutan terhadap pengembangan
profesionalisme guru, khususnya dalam mengintegrasikan keterampilan pembelajaran
abad 21 dalam praktik pembelajaran?

3. Bagaimana karakteristik manajemen supervisi berkelanjutan yang diterapkan dalam
mengoptimalkan pengembangan profesionalisme guru untuk mengintegrasikan
keterampilan pembelajaran abad ke-21 di MAN 1 Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan dan mengkaji secara mendalam proses pelaksanaan manajemen
supervisi berkelanjutan yang diterapkan oleh kepala madrasah dan tim supervisi dalam
mendukung penguatan kompetensi pedagogik dan profesional guru.

2. Mengkaji dan mengungkapkan kontribusi manajemen supervisi berkelanjutan terhadap
pengembangan profesionalisme guru, khususnya dalam mengintegrasikan keterampilan
pembelajaran abad 21 dalam preses pembelajaran.

3. Mengidentifikasi dan menjelaskan karakteristik manajemen supervisi berkelanjutan yang
diterapkan dalam mengoptimalkan pengembangan profesionalisme guru untuk
mengintegrasikan keterampilan pembelajaran abad ke-21 di MAN 1 Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik secara teoretis

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian manajemen
pendidikan Islam melalui penguatan perspektif supervisi berkelanjutan sebagai instrumen
strategis pengembangan profesionalisme guru. Selama ini, praktik dan kajian supervisi
cenderung berorientasi pada fungsi administratif dan evaluatif, sehingga belum
sepenuhnya menempatkan supervisi sebagai proses pembinaan jangka panjang yang
menekankan pendampingan reflektif dan kolaborasi profesional. Penelitian ini
menawarkan pemahaman bahwa supervisi yang dirancang secara sistematis dan
berkesinambungan memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru
sekaligus mendukung integrasi pembelajaran abad ke-21.

Lebih lanjut, penelitian ini memperluas diskursus akademik dengan mengintegrasikan
manajemen supervisi, profesionalisme guru, dan tuntutan pendidikan abad ke-21 dalam
satu kerangka konseptual yang wutuh. Temuan penelitian menegaskan bahwa
profesionalisme guru tidak terbentuk secara instan melalui pelatihan sesaat, melainkan
melalui proses pembinaan yang terstruktur, konsisten, dan kontekstual. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan landasan teoretis bagi pengembangan model supervisi
madrasah yang adaptif terhadap perubahan zaman dan kebutuhan pembelajaran berbasis
kompetensi global.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini menyajikan pemahaman komprehensif mengenai peran supervisi
berkelanjutan dalam memperkuat kompetensi pedagogik, profesional, dan literasi
digital guru yang esensial bagi pembelajaran abad ke-21. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru melalui penerapan strategi supervisi yang

aplikatif, seperti coaching profesional, kolaborasi sejawat, observasi pembelajaran



secara berkesinambungan, serta pemberian umpan balik reflektif yang terintegrasi
dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Melalui pendekatan tersebut, guru diharapkan
menyadari bahwa pengembangan profesional bukan sekadar kewajiban administratif,
melainkan kebutuhan strategis untuk menjaga mutu pembelajaran agar tetap relevan,
adaptif, dan bermakna bagi peserta didik.

Bagi kepala madrasah.

Penelitian ini memberikan rujukan strategis bagi kepala madrasah dalam
merancang dan mengelola supervisi yang lebih efektif serta berorientasi pada dampak
jangka panjang. Melalui temuan penelitian, kepala madrasah memperoleh
pemahaman mengenai penyusunan perencanaan supervisi yang sistematis, penentuan
fokus pembinaan yang kontekstual, serta pengembangan mekanisme tindak lanjut
yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini memperkuat peran supervisi sebagai
instrumen manajerial untuk membangun budaya madrasah yang kolaboratif, terbuka,
dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. Dengan demikian, supervisi
tidak lagi terbatas pada fungsi pengawasan kinerja, tetapi bertransformasi menjadi
sarana fasilitatif dalam mendukung pertumbuhan profesional guru secara
berkesinambungan:

Bagi lembaga pendidikan, khususnya MAN 1 Yogyakarta,

Penelitian ini memberikan kontribusi strategis bagi MAN 1 Yogyakarta dalam
memperkuat sistem pembinaan dan pengembangan guru secara berkelanjutan.
Melalui pemahaman yang komprehensif terhadap mekanisme supervisi berkelanjutan,
madrasah dapat merumuskan strategi peningkatan mutu yang lebih sistematis, terarah,
dan berkesinambungan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan kebijakan internal madrasah terkait peningkatan kompetensi guru yang

selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi,



berpikir kritis, literasi digital, serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini mendukung transformasi madrasah menjadi institusi
pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap dinamika pendidikan modern.

Bagi pengambil kebijakan di lingkungan Kementerian Agama dan instansi pendidikan
lainnya.

Penelitian ini dapat dijadikan landasan empiris dalam perumusan kebijakan
pembinaan guru yang lebih adaptif dan kontekstual. Temuan penelitian mengenai
efektivitas supervisi berkelanjutan memberikan dasar argumentatif untuk memperkuat
program pengembangan profesional guru yang dirancang secara sistematis,
terstruktur, dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, penelitian ini
menawarkan rekomendasi strategis yang relevan bagi pengembangan kebijakan
supervisi pendidikan, khususnya dalam mendorong madrasah dan satuan pendidikan
lainnya untuk menerapkan model supervisi yang berorientasi pada peningkatan mutu
pembelajaran, bukan semata pada aspek kepatuhan administratif.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal dan landasan konseptual
bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji secana; lebih mendalam dinamika supervisi
pendidikan, profestonalisme guru, serta integrasi keterampilan pembelajaran abad ke-
21 pada berbagai jénjang dan konteks pendidikan. Temuan'penelitian ini membuka
ruang bagi pengembangan studi lanjutan dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif,
maupun metode campuran guna memperkaya diskursus ilmiah mengenai strategi
peningkatan mutu guru dan pendidikan di era digital. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki nilai keberlanjutan dalam memperkuat tradisi riset di bidang manajemen

pendidikan Islam.



E. Kajian Pustaka

Kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya memiliki peran strategis sebagai
dasar komparatif dalam memahami posisi dan kontribusi penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan penelusuran literatur yang relevan, peneliti mengidentifikasi sejumlah studi
terdahulu yang memiliki keterkaitan substantif dengan fokus penelitian ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dera Widyawiyarti (2021) berjudul Analisis
Manajemen Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap Peranan
Pengembangan Diri Guru SMKN Bersertifikasi di Kota Cimahi. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan program kegiatan PKB guru SMKN bersertifikasi di Kota Cimahi,
menganalisis PKB dalam peningkatan pengembangan diri guru, menganalisis manajemen PKB
aspek pengembangan diri guru, serta menganalisis peranan manajemen PKB aspek
pengembangan diri guru SMKN bersertifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi manajemen PKB mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
refleksi yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan dan karakteristik guru secara
berkelanjutan. '

Relevansi dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian manajemen PKB sebagai
kerangka operasional supervisi berkelanjutan. Penelitian ‘Widyawiyarti menegaskan bahwa
manajemen pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan program kompetensi guru
yang dilaksanakan secara’ bertahap ‘dan /berkelanjutan, 'agar guru dapat memelihara,
meningkatkan, dan memperluas pengetahuan serta keterampilannya untuk melaksanakan
proses pembelajaran secara profesional.

Kedua, penelitian Erni Agustini Suwartini (2017) berjudul Pengaruh Supervisi

Akademik Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru terhadap Mutu Pendidikan Sekolah

12 Widyawiyarti, Tesis: “Analisis Manajemen Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Terhadap
Peranan Pengembangan Diri Guru SMKN Bersertifikasi Di Kota Cimahi” (Universitas Pendidikan Indonesia,
2021)
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Dasar Negeri di Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, didukung studi dokumentasi serta angket sebagai alat
pengumpul data utama dengan sampel 98 orang guru dan kepala sekolah SD Negeri se-
Kabupaten Purwakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap mutu pendidikan sebesar 30,9%; (2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalisme guru terhadap mutu pendidikan; dan
(3) supervisi akademik kepala sekolah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
profesionalisme guru.

Penelitian ini merekomendasikan bahwa kepala sekolah harus mengoptimalkan tindak
lanjut hasil supervisi akademik berupa pembinaan kepada guru agar terjadi perubahan yang
lebih baik, dan guru harus mampu memperbaiki profesionalismenya terutama dalam
pengembangan profesional untuk meningkatkan kualitas pengetahuan dan keterampilan.'?
Temuan ini menjadi landasan argumen bahwa manajemen supervisi yang dijalankan secara
konsisten dan berkelanjutan merupakan prasyarat bagi peningkatan kualitas profesional guru.
Perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian, di mana penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali secara mendalam mekanisme manajemen supervisi
berkelanjutan yang berfokus pada integrasi keterampilan abad ke-21:

Ketiga, “penelitian,oleh’ Yohamintin et.,, al berjudul Evaluasi Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan Dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Pendidik. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, melibatkan kepala
sekolah dan guru sekolah dasar sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan tujuh
temuan pokok, yaitu: (1) sebagian besar guru tidak memiliki perencanaan PKB yang

terstruktur; (2) implementasi penelitian tindakan kelas masih rendah; (3) pengembangan karya

13 Suwartini, Tesis: “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dan Profesionalisme Guru Terhadap
Mutu Pendidikan Sekolah Dasar Negeri Di Kabupaten Purwakarta” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2017),
hlm. 90-110
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inovatif untuk mendukung pembelajaran masih rendah; (4) pengembangan diri melalui
kegiatan ilmiah berada pada skala sedang; (5) implementasi publikasi karya ilmiah masih
sangat rendah; (6) diperlukan dukungan kebijakan untuk menyelenggarakan program pelatihan
PKB secara berkelanjutan; dan (7) peran kepala sekolah dalam mensupervisi kinerja guru dan
meningkatkan kompetensi profesional sangat diperlukan.'*

Penelitian ini relevan karena secara langsung mengkaji evaluasi program PKB dan
dampaknya terhadap kompetensi profesional pendidik, termasuk mengidentifikasi kendala-
kendala yang dihadapi sekolah. Penelitian Yohamintin et., al memperkuat argumen bahwa
tanpa manajemen supervisi berkelanjutan yang terstruktur, program PKB tidak akan
menghasilkan peningkatan kompetensi yang optimal.

Keempat, penelitian oleh Philip Hallinger dan L. Chen berjudul Principal
Instructional Leadership and Teacher Attitudes: A Meta-Analytic Review, 1989-2024.
Penelitian ini merupakan meta-analisis yang mensintesis temuan dari 68 studi kuantitatif
menggunakan instrumen PIMRS (Principal Instructional Management Rating Scale) dengan
three-level meta-analysis berdasarkan struktur hierarki data. Hasil meta-analisis mengungkap
hubungan yang moderat dan signifikan antara kepemimpinan instruksional kepala sekolah
dengan sikap guru, yang:diukur sebagai konstruk tunggal (r =:0,450). Lebih rinci, kepala
sekolah yang terlibat secara efektif dalam supervisi instruksional dan perencanaan kurikulum
memberikan dukungan nyata: bagi peningkatan efikasi diri guru/ Ketika kepala sekolah
mengorganisasi dan mendukung peluang pembelajaran profesional, hal ini memperkuat rasa
kompetensi dan kepercayaan diri guru dalam memenuhi tantangan pembelajaran yang

beragam.

4 Yohamintin et al., "Evaluasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Dalam Peningkatan Kompetensi
Profesional  Pendidik". Kelola: Journal Managemen  Pendidikan, 8(2), (2021): hlm. 173.
https://ejournal.uksw.edu/kelola/article/view/5072
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Penelitian ini juga menemukan bahwa dengan mengartikulasikan visi yang jelas dan
bermakna untuk pembelajaran, kepala sekolah mengurangi ketidakpastian guru dan mendorong
keyakinan bahwa semua siswa dapat berhasil.!> Relevansi penelitian Hallinger dan Chen
terhadap penelitian ini sangat signifikan karena memberikan landasan teoritis dan empiris
internasional bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah yang mencakup supervisi
berkelanjutan berdampak nyata terhadap sikap dan kompetensi profesional guru. Temuan ini
memperkuat argumentasi bahwa manajemen supervisi yang terencana dan konsisten
merupakan variabel penting dalam pengembangan profesionalisme guru.

Kelima, penelitian oleh Anjas Rusdiyanto Soleh dan Zainal Arifin berjudul Integrasi
Keterampilan Abad 21 dalam Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pada Konsep
Community of Inquiry. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi keterampilan abad
ke-21 dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada konsep Col mencakup empat aspek
menyeluruh, yaitu berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), komunikasi
(communication), dan kolaborasi (collaboration) atau yang dikenal sebagai kompetensi 4C,
yang ditemukan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan instrumen evaluasi.'® Relevansinya dengan konsep Col, berpikir Kritis
terintegrasi dalam aspek; cognitive presence; kreativitas terintegrasi dalam aspek social
presence, serta komunikasi. dan kolaborasi terintegrasi dalam aspek ‘teaching presence.

Penelitian ini memberikan landasan konseptual bahwa keterampilan 4C bukan sekadar konsep

abstrak, melainkan dapat dioperasionalkan dalam instrumen pembelajaran yang konkret.

15 Philip Hallinger, Shengnan Liu, and Lihua Chen, “Principal Instructional Leadership and Teacher
Attitudes: A Meta-Analytic Review, 1989-2024,” European Journal of Education 60, no. 4 (2025). European
Journal of Education. (2025), hlm.1-15. https://doi.org/10.1111/ejed.70199

16 Soleh and Arifin, "Integrasi Keterampilan Abad 21 Dalam Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pada
Konsep Community of Inquiry". Qalamuna: Jurnal Pendidikan , Sosial dan Agama. 13(2), (2021): hlm. 473-490.
https://doi.org/10.37680/qalamuna.v13i2.995
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, berikut ini disajikan matriks yang
merangkum persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian

yang sedang dilakukan:

Tabel 1. 1 Infografis Pemetaan Penelitian Terdahulu

Persamaan Perbedaan
Peneliti/Tahun = Judul/Fokus Metode dengan dengan
Penelitian Ini Penelitian Ini
Widyawiyarti Manajemen Kualitatif Fokus pada Penelitian ini
(2021) — Tesis ~ PKB dan deskriptif, manajemen PKB ~ menambahkan
S2 UPI pengembangan  studi kasus berkelanjutan dan  fokus integrasi
diri guru SMKN peran supervisi keterampilan
bersertifikasi kepala sekolah abad ke-21

sebagai target

pengembangan

Suwartini Pengaruh \ Kuantitatif =~ Kajian supervisi Penelitian ini
(2017) — Tesis  supervisi | deskriptif, | | |“akademik kepala  bersifat kualitatif
S2 UPI ‘ akademik dan regresi sekolah sebagai » /~dengan konteks

profesionalisme faktor supervisi

guru terhadap pengembangan berkelanjutan

mutu profesionalisme dan keterampilan

pendidikan SD guru abad ke-21
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Persamaan Perbedaan
Peneliti/Tahun  Judul/Fokus Metode dengan dengan
Penelitian Ini Penelitian Ini
Yohamintin, Evaluasi PKB Kualitatif Evaluasi program = Penelitian ini
dkk. (2021) — dalam deskriptif, PKB dan peran menekankan
Kelola Jurnal peningkatan studi kasus kepala sekolah integrasi
kompetensi dalam supervisi keterampilan
profesional kinerja guru abad ke-21
pendidik SD sebagai indikator
keberhasilan
PKB
Hallinger & Meta-analisis Meta- Mengkaji Penelitian ini
Chen (2025) —  kepemimpinan analisis hubungan berfokus pada
European instruksional kuantitatif supervisi konteks
Journal of kepala sekolah (68 studi, instruksional Indonesia
Education dan sikap guru PIMRS) kepala sekolah dengan
; (1989-2024) dengan spesifikasi
| kompetensi dan keterampilan
sikap profesional  abad ke-21
guru
Soleh & Arifin = Integrasi Kualitatif Mengkaji Penelitian ini
(2021) - keterampilan 4C = deskriptif, integrasi mengkaji peran
QALAMUNA  abad ke-21 analisis keterampilan abad = supervisi
Jurnal dalam perangkat konten ke-21 (4C) dalam = berkelanjutan
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Persamaan Perbedaan
Peneliti/Tahun  Judul/Fokus Metode dengan dengan
Penelitian Ini Penelitian Ini
pembelajaran proses sebagai
konsep Col pembelajaran mekanisme
fasilitasi

integrasi 4C oleh

guru

Berdasarkan pemetaan terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial secara umum, terbukti
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi, kinerja, dan profesionalisme
guru. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dirancang secara sistematis dan
dilaksanakan secara berkelanjutan mampu mendorong guru untuk meningkatkan kualitas
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses belajar-mengajar, serta kemampuan reflektif
terhadap praktik pedagogik yang dijalankan. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa
supervisi merupakan instrumen strategis dalam manajemen pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan mutu sumber daya.manusia di sekolah dan madrasah.

Namun demikian, hasil kajian juga mengindikasikan bahwa efektivitas supervisi tidak
bersifat universal dan seragam. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa dampak supervisi
sangat dipengaruhi oleh konteks kelembagaan, seperti iklim kerja sekolah, budaya organisasi,
kepemimpinan kepala sekolah, serta dukungan institusional terhadap pembelajaran
berkelanjutan guru. Selain itu, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus

mengkaji manajemen supervisi berkelanjutan sebagai suatu strategi komprehensif dalam
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pengembangan profesionalisme guru untuk merespons tantangan pembelajaran abad ke-21,
termasuk dinamika perubahan kurikulum dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
upaya mengintegrasikan Developmental Supervision Theory yang dikemukakan oleh
Glickman dengan Teacher Professionalism Theory yang dikembangkan oleh Darling-
Hammond dalam menganalisis praktik manajemen supervisi berkelanjutan. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung memposisikan supervisi sebagai aktivitas
administratif atau penilaian rutin, penelitian ini memandang supervisi sebagai proses
manajerial yang adaptif, reflektif, dan transformatif, sejalan dengan prinsip perkembangan
profesional guru sebagaimana ditegaskan dalam teori supervisi perkembangan Glickman. Pada
saat yang sama, kerangka teori Darling-Hammond digunakan untuk menjelaskan bagaimana
profesionalisme guru dibangun melalui pembelajaran berkelanjutan, kolaborasi profesional,

serta penguatan kapasitas pedagogik yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
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BABYV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen supervisi berkelanjutan dalam
pengembangan profesionalisme guru untuk mengintegrasikan keterampilan pembelajaran abad
ke-21 di MAN 1 Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, implementasi manajemen supervisi berkelanjutan di MAN 1 Yogyakarta telah
dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak
lanjut yang saling terintegrasi. Pada tahap perencanaan, madrasah menyusun program supervisi
akademik, instrumen supervisi, jadwal pelaksanaan, serta menentukan tim supervisi yang
terlibat. Pada tahap pelaksanaan, supervisi dilakukan melalui observasi pembelajaran, dialog
profesional, dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru. Selanjutnya, hasil
supervisi dievaluasi melalui proses refleksi dan analisis terhadap praktik pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Tahap tindak lanjut diwujudkan melalui berbagai program pembinaan,
diskusi profesional, pelatihan, serta forum MGMP internal yang bertujuan meningkatkan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, supervisi di MAN 1 Yogyakarta
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengawasan, tetapi telah berkembang menjadi sistem

pembinaan profesional yang berlangsung secara siklik dan berkesinambungan.
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Kedua, manajemen supervisi berkelanjutan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan profesionalisme guru, khususnya dalam mengintegrasikan keterampilan
pembelajaran abad ke-21 ke dalam praktik pembelajaran. Supervisi mendorong peningkatan
kompetensi pedagogik dan profesional guru melalui perbaikan perencanaan pembelajaran,
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, pemanfaatan teknologi digital, serta
penerapan asesmen yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu,
supervisi juga berkontribusi terhadap penguatan kompetensi sosial dan kepribadian guru melalui
pengembangan budaya kolaboratif, refleksi profesional, dan keterbukaan terhadap umpan balik.
Dampak tersebut terlihat pada meningkatnya kemampuan guru dalam mengintegrasikan
keterampilan berpikir kritis (critical  thinking), kreativitas (creativity), komunikasi
(communication), kolaborasi (collaboration), serta literasi digital dalam proses pembelajaran.

Ketiga, karakteristik manajemen supervisi berkelanjutan yang diterapkan di MAN 1 Yogyakarta
dalam mengoptimalkan pengembangan profesionalisme guru untuk mengintegrasikan
keterampilan pembelajaran abad ke-21 ditunjukkan melalui dua karakteristik utama, yaitu
monitoring dan evaluasi berkelanjutan serta konsistensi tindak lanjut. Monitoring dan
evaluasi berkelanjutan memungkinkan madrasah memantau perkembangan kompetensi guru
secara sistematis sekaligus mengidentifikasi kebutuhan pembinaan yang diperlukan. Sementara
itu, konsistensi tindak lanjut memastikan bahwa hasil supervisi tidak berhenti pada kegiatan
observasi dan evaluasi semata, tetapi dilanjutkan melalui berbagai program pembinaan,
pendampingan, diskusi profesional, dan pengembangan kompetensi yang berkesinambungan.
Kedua karakteristik tersebut menjadikan supervisi sebagai instrumen pengembangan profesional
yang efektif dalam mendukung integrasi keterampilan pembelajaran abad ke-21 dan membangun

budaya belajar profesional di lingkungan madrasah.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen supervisi berkelanjutan di MAN 1

Yogyakarta, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat ditinjau dari aspek teoretis, praktis,

dan kebijakan pendidikan.

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen

pendidikan, khususnya dalam bidang supervisi akademik dan pengembangan profesionalisme
guru. Temuan penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik berkelanjutan tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme evaluasi, tetapi juga sebagai proses continuous professional
development yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Implikasi ini
memperkuat teori Developmental Supervision yang menekankan pentingnya pendekatan
adaptif dalam supervisi, serta teori profesionalisme guru yang menyatakan bahwa
pengembangan guru harus dilakukan secara berkelanjutan, reflektif, dan berbasis praktik
nyata. Selain itu, penelitian ini juga memperluas kajian tentang integrasi keterampilan abad
ke-21 dalam pembelajaran, dengan menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi tersebut
sangat bergantung pada sistem pembinaan guru yang sistematis. Dengan demikian, penelitian
ini menegaskan bahwa supervisijakademik berkelanjutan dapat diposisikan sebagai variabel
strategis yang menjembatani antara teori pengembangan profesional guru dan praktik
pembelajaran abad ke-21.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa keberhasilan

pengembangan profesionalisme guru tidak dapat dicapai hanya melalui pelatihan atau
workshop yang bersifat sesaat, tetapi memerlukan sistem supervisi yang berkelanjutan dan
terintegrasi dengan praktik pembelajaran di kelas. Implikasi ini menunjukkan bahwa kepala

madrasah dan tim supervisi memiliki peran yang sangat strategis dalam menciptakan
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lingkungan pembelajaran profesional yang mendukung guru untuk berkembang. Supervisi
yang dilakukan secara reflektif dan kolaboratif terbukti mampu meningkatkan kesadaran
profesional guru, memperbaiki kualitas pembelajaran, serta mendorong inovasi dalam praktik
pedagogik.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penguatan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, dapat diintegrasikan secara
efektif melalui pembelajaran yang dirancang secara sadar dan didukung oleh supervisi yang
berkelanjutan. Hal ini memberikan implikasi bahwa guru perlu terus didampingi dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman.

. Implikasi Manajerial

Penelitian ini mengindikasikan bahwa supervisi berkelanjutan perlu dirancang sebagai sistem
manajemen mutu internal madrasah. Oleh karena itu:

1) Program supervisi harus terintegrasi dalam Rencana Kerja Madrasah (RKM)

2) Indikator supervisi harus memuat aspek integrasi keterampilan abad 21

3) Tindak lanjut supervisi harus terdokumentasi dan dimonitor secara sistemik

Implikasi manajerial ini memperlihatkan bahwa supervisi dapat menjadi instrumen
strategis dalam peningkatan mutu lembaga secara keseluruhan, bukan sekadar kegiatan rutin
tahunan.

. Implikasi Kebijakan PendidikanIslam

Dari perspektif kebijakan pendidikan, penelitian ini memberikan implikasi bahwa
supervisi akademik perlu diposisikan sebagai bagian integral dalam sistem pengembangan
profesional guru. Kebijakan yang hanya berfokus pada peningkatan kompetensi melalui
pelatihan tanpa didukung oleh supervisi berkelanjutan cenderung kurang efektif dalam
menghasilkan perubahan praktik pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang

mendorong penguatan sistem supervisi di satuan pendidikan, baik melalui peningkatan
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kapasitas kepala sekolah sebagai supervisor, penyediaan pedoman supervisi yang
komprehensif, maupun integrasi supervisi dengan program pengembangan profesional guru
secara nasional. Implikasi ini juga relevan dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka,
di mana guru dituntut untuk lebih inovatif dan adaptif. Supervisi akademik berkelanjutan
dapat menjadi instrumen penting dalam memastikan bahwa implementasi kurikulum tersebut
berjalan secara efektif di tingkat kelas.
C. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan implikasi penelitian, berikut beberapa rekomendasi yang dapat

diajukan:

1. Rekomendasi bagi Kepala Madrasah / Supervisor
Kepala madrasah diharapkan dapat memperkuat pelaksanaan supervisi akademik dengan
mengembangkan pendekatan yang lebih reflektif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Supervisi
sebaiknya tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi diarahkan pada pembinaan
profesional guru yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu,
supervisor perlu meningkatkan kemampuan dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif serta mampu menyesuaikan pendekatan supervisi dengan kebutuhan dan tingkat
perkembangan profesional guru.

2. Rekomendasi bagi Guru
Guru diharapkan dapat memanfaatkan supervisi sebagai sarana pengembangan profesional,
bukan sebagai bentuk penilaian semata. Guru perlu lebih terbuka terhadap umpan balik serta
aktif dalam melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah dilakukan. Selain
itu, guru diharapkan terus mengembangkan kompetensi dalam merancang pembelajaran
yang mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan

dengan kebutuhan peserta didik.
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3. Rekomendasi bagi Lembaga Pendidikan / Madrasah
Madrasah diharapkan dapat mengembangkan sistem supervisi yang terintegrasi dengan
program pengembangan profesional guru secara menyeluruh. Hal ini dapat dilakukan dengan
menciptakan budaya pembelajaran profesional, seperti diskusi guru, lesson study, atau
komunitas belajar guru (feacher learning community). Dengan adanya sistem yang
terintegrasi, supervisi tidak hanya menjadi kegiatan formal, tetapi menjadi bagian dari
budaya organisasi yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

4. Rekomendasi bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada konteks lokasi penelitian yang terbatas pada
satu madrasah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian pada berbagai jenis sekolah atau madrasah dengan karakteristik yang
berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam hubungan
antara supervisi akademik berkelanjutan dengan variabel lain, seperti kinerja guru, hasil
belajar siswa, atau integrasi teknologi dalam pembelajaran. Penelitian kuantitatif atau mixed-
method juga dapat dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel secara lebih luas dan

generalisasi temuan.
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